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ABSTRAK

Rasa aman merupakan kondisi yang diinginkan oleh setiap manusia, dimana hidup
terasa tenang dan damai tanpa adanya suatu ancaman dari apapun. Hakikat dari rasa aman
adalah tenangnya hati dan hilangnya rasa khawatir. Keamanan merupakan kebutuhan pokok
manusia, mulai dari keamanan jiwa setiap orang, keamanan akidah, pikiran, harta, sosial,
lingkungan, sampai keamanan global atau dunia. Namun demikian banyak diantara orang yang
tidak menyadari bahwa rasa aman merupakan nikmat yang luar biasa yang diberikan oleh Allah
SWT. Demikian M Quraish Shihab dalam menulis tafsir al-Misbah dengan corak Adabi [jtima’i
yang mana penafsirannya lebih menekankan kepada kebutuhan masyarakat dan sosial

masyarakat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisis tematik konsep
keamanan dalam tafsir al-misbahyang diharapkan bisa menyadarkan bagi pembaca bahwa
nikmat aman merupakan nikmat yang luar biasa. Penelitian dari permasalahan tersebut dibahas
menggunakan analisis maudhu’i, yaitu peneliti mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan satu tema yang membahas mengenai topik permasalahan tersebut kemudian

peneliti memberikan penjelasan serta mengambil kesimpulan.

Penelitian ini menunjukan bahwa ayat aman dalam Al-Qur’an menurut tafsir al-Misbah
menempati berbagai tempat diantaranya yang pertama aman ditujukan untuk negeri yang
aman, kedua Aman dari rasa takut, ketiga Aman dari siksa Allah SWT, keempat aman untuk

menunjukan suatu keadaan yang damai dan tentram.

Kata Kunci: Aman, Tafsir, Al Misbah
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah dan petunjuk berisikan pesan yang bersifat absolut,
universal dan mutlak kebenarannya.! Salah satu fungsi dari kitab Al-Qur’an adalah sebagai
petunjuk, yakni petunjuk menuju kejalan yang benar, menuju kemaslahatan dunia dan di

akherat, dan menjadi pembeda antara kebenaran dan kebatilan.?

Al-Qur'an secara eksplisit mengindikasikan bahwa tindakan yang bertentangan dengan
kehendak Ilahi dapat mengakibatkan transformasi nikmat menjadi azab. Kemakmuran dapat
beralih menjadi kesengsaraan, dan euforia dapat berganti menjadi duka cita. Fenomena
melupakan nikmat Allah seringkali dipicu oleh perbandingan diri dengan keberhasilan orang
lain, yang dapat mengaburkan kesadaran akan anugerah yang telah diterima. Padahal, nikmat
Allah sangatlah beragam dan seringkali tidak teridentifikasi secara sadar. Salah satu anugerah

yang kerap kali diabaikan adalah nikmat keamanan.®

Menciptakan rasa aman kepada masyarakat tanpa harus membeda-bedakan antar umat
beragama, aliran, madzhab, dan kewarganegaraan juga merupakan misi pokok dalam Al-
Qur’an. Al-Qur’an menyerukan agar umat untuk menciptakan rasa aman dan mencegah
lahirnya phobia di dalam masyarakat, mengajarkan umat untuk memberi salam kepada
berbagai kelompok, yang artinya mendo’akan keselamatan atau memberikan rasa aman kepada

kelompok atau seseorang yang diberi salam.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tafsir dari M Quraish Shihab yaitu tafsir al-
Misbah. Alasan penulis menggunakan tafsir al-Misbah karena M Quraish shihab merupakan
mufassir dari Indonesia yang karyanya menjadi rujukan sebagian besar mahasiswa Indonesia
khususnya studi Ilmu Al-Qur’an dan tafsir di era modern saat ini. Hal ini menandakan bahwa
peranannya dalam keilmuan di Indonesia khususnya dalam bidang Al-Qur’an sangat besar.
Dalam tafsir al-Misbah ini sangat kontekstual dengan kondisi Indonesia dan banyak merespon
beberapa hal aktual islam di Indonesia dan internasional. Muhammad Quraish Shihab
merupakan ulama yang produktif yang menulis berbagai karya ilmiah berupa artikel, buku

maupun yang tersebar disurat kabar seperti harian republika. Selain itu beliau juga pernah

! Hadi mutamam, “Kontribusi dan kritik tafsir kontemporer”, jurnal Al-Fikr, vol.17, No.1 Tahun 2013, h.153.

2 Suarning said, “wawasan Al-qur’an tentang ibadah”, jurnal syari’ah dan hukum diktum, sekolah tinggi agama
islam parepare, Vol.15, No.1, Juni 2017,h.43.

3 Nahrim ajmain,”Nikmat Allah Dalam Al-Qur’an”, jurnal pendidikan dan pemikiran, Vol.13, No.2, oktober
2018,h.1.
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menjabat sebagai ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI), anggota lajnah pentashih Al-Qur’an
departemen agama, dan dipercaya oleh presiden Soeharto sebagai menteri agama kabinet

pembangunan VII tahun 1998.*

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan sebuah data atau informasi kemudian mengolah dan menganalisis secara
ilmiah. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori jenis penelitian library research. Yaitu,
peneliti mengharuskan menelaah dan menganalisis buku-buku atau dari sumber-sumber

pustaka yang berkaitan dengan penelitian tersebut, baik dari sumber primer maupun sekunder

Sumber data yang menjadi rujukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua; Pertama
sumber data primer yaitu Tafsir al-Misbah. dan Kedua sumber data sekunder berupa buku,
jurnal,artikel atau makalah yang relevan dengan pembahasan. pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan menganalisis dan mengkaji lebih mendalam dari sumber data
primer dan sumber data sekunder untuk memperoleh data yang valid. Secara metodologi

penelitian ini merupakan penelitian tematik.

Teknik pengolahan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif
analisis data, yang mana peneliti mencari dan menyususun secara sistematis dari data yang
didapat dari sumber data primer dan sumber data sekunder, kemudian menyimpulkan dari data
tersebut dan mendeskripsikan secara sistematis, obyektif dan komprehensif tentang nikmat

aman supaya dapat dipahami oleh pembaca.

PEMBAHASAN
A. Pengertian Aman

Dalam istilah bahasa Arab yaitu 4/-amnu yang artinya ‘keamanan’ seperti yang
disebutkan di dalam Al-Qur’an. Antonim dari kata al-amnu yaitu al-khauf yang artinya
takut atau meramalkan sesuatu yang dibenci berdasarkan suatu tanda, baik bersifat dugaan

maupun bersifat yakin. Sama halnya dengan kata ¢ 5! dan gkl (harapan) diartikan dengan

4 Afrizal Nur, “Quraish Shihab dan Rasionalisasi Tafsir”, Jurnal Ushuluddin, Januari 2012, Vol.18, No.1.
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meramalkan sesuatu yang disukai berdasarkan suatu tanda, baik bersifat dugaan maupun

yakin® Kata bahasa Arab yang bermakna sama dari aman yaitu s dan kata P artinya

terbebas dari bahaya, baik lahir maupun batin.

Klasifikasi Ayat-Ayat Aman Dalam Al-Qur’an

kata aman, kemudian mengelompokan beberapa ayat berdasarkan tempat

diturunkannya (Makkiyyah atau madaniyyah) kemudian mengklasifikasikan berdasarkan

penafsirannya;
Ayat-Ayat Makkiyyah
NO 'gljlr,na? Ayat Al-Qur’an Makna Klasifikasi
1 Al- s oL Tuhan vyang telah memberikan | Aman  dari
. Ms 0 yang .
Quraisy * C}} o & makan kepada orang-orang Quraisy | rasa takut atas
ayat 4 eE 15 4 M yang bepergian dan memberi rasa | ancaman dari
Sl s aman, sementara disekitar mereka | orang lain.
sering terjadi perampokan dan
pembunuhan.
2 | Al-Qasas 22 Gh el ds T 3k Ketika nabi Musa as diperintah oleh | Aman  dari
ayat 31 ' b e ‘WL?J /d Allah  SWT untuk melemparkan | rasa takut
5 3 \;1; j 3[;_ (£(¢ | tongkatnya dan  seketika itu | yang sedang
o ) é} ) ) tongkatnya berubah menjadi ular. | menguasai
< G061 22 Vs Ll - Lg% | Kemudian Nabi Musa berlari karena | jiwa
v 53¢ <" | takut dan ketika sudah jauh Allah
:;l.ug‘ﬁ\ berfirman: “wahai Musa, datanglah
i ketempat semula dan janganlah
takut,  sesunggungnya  engkau
termasuk orang-orang yang aman.
3 | Al-Qasas Nt 3 Gs | Allah  SWT  meneguhkan  kaum | Aman  kota
ayat 57 * 6 @d < jj J musyrikin bahwa Allah SWT telah | Makkah
:}{2 (“ L;p) ta *.z.24 | menjadikan tanah suci Makkah
sebagai kota yang aman dari
'" " LS; u\ U= V:‘L penganiayaan dan pembunuhan.
u-Q) 64 ”U)) ﬂ;‘m)f
S3alas ¥ AT
4 Al- 2 e o2 @1 e .1 | Allah SWT telah memberikan kepada | Aman  Kota
Lol s Llas U1 1375 4 8 .
Ankabut 2 i - orang musyrik tempat kediaman | Makkah
ayat 67 Sles o s % "@I < ¢ | tanah Haram yang aman dari
T ot ~ | penganiayaan, pembunuhan dan
penculikan. Namun orang musyrik
buta akan nikmat yang diberikan

5 Ar-Raghib Al-Ashfahani, AI-Muradat fi Ghoribil Qur’én jilid 1, Dar Ibnu Jauzi, Mesir 2017, h.706.
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Yiaoe. o %ot e Ay 7 | tersebut dan kufur terhadap nikmat
A ALxuy O5eg sl )
= EE Vﬁ"“}l’ > | Allah SWT bahkan masih terus
55;‘;&/ melakukan hal yang batil yaitu
" | menyembah berhala.
5 At-tin Yo "J\ 2030 e Demi Tin dan Zaitun, dan demi bukit | Kota  yang
ayat 3 22 2 | sinai, dan demi kota yang aman ini | aman
6 Yusuf U o.ses (o o]2< 977 | Maka tatkala mereka masuk ke | Keamanan
| f e . . ..
ayat 99 sl g o 5 Yusuf, dia merangkul ibu bapaknya | jiwa dan
A1 2ae 1023 JGs &40 o) | dandia berkata: Masuklah ke negeri | keresahan
} e B ) S Mesir, Insya Allah dalam keadaan | hati
s W\ £ 2la | aman.
7 Al-Hijr o 0 1. <.1s 24| Masuklah ke dalamnya dengan | Aman dalam
- | P ESY -
ayat 46 e v -3 selamat dalam keadaan aman kondisi yang
damai
8 Al- Vi 28N G e Cn Bagaimana aku takut kepada apa | Aman  dari
An’am e "~ | yang kamu persekutukan, padahal | siksa duniawi
ayat 81- (1 G AL T r&\ ‘ };@ kamu tidak takut mempersekutukan | dan siksa
82 - g , . Allah dengan sesuatu yang (Allah | ukhrawi
¢ CLl = @ Ji | sendiri) tidak menurunkan hujjah
; . © 7 | kepada kamu untuk
70y Ay a1 i &) | mempersekutukan-Nya. Maka
L P manakah di antara dua golongan itu
?’ 38l 340 Ay 034055 | yang  lebih  berhak  mendapat
T e e s keamanan? Jika kamu mengetahui
ot gl by 280 15203 | (sampaikanlah  kepadaku) orang-
/’M&, L orang Yyang beriman dan tidak
£ O gligs P} wg‘ mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman (syirik), mereka
itulah orang-orang yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang  yang  mendapat
petunjuk.
9 | An-Nahl | =1 _tesy (s&- 2% < 15 | Maka apakah orang-orang yang | Aman  dari
| e lEM Sl 418l . . .
ayat 45 O S jjgﬁ o o2 membuat makar yang jahat itu, | siksa
05N 2s B Jal X | Merasa aman dari | duniawi.
S eE “ | ditenggelamkannya bumi oleh Allah
N Ao e O 38 (ﬂ’é&b bersama mereka, atau datang azab
A “" | kepada mereka dari tempat yang
g 3;;}4 tidak mereka sadari.
10 | An-Nahl w\fmj.eﬁu’l&\ s | Dan Allah telah membuat suatu | Aman  dari
ayat 112 - S perumpamaan, suatu negeri yang | ancaman
‘3}'3 Lé_’;” L@_gb 8 /°] E M‘\ tadinya aman lagi tentram, | musuh
2 TV s ~ | rezekinya datang kepadanya
("U’ uﬁgﬁ d&ﬁ wa melimpah ruah dari segenap tempat,
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3 LG A te_tapi (p_enduduknya) mengingqui
@;L o L 4 nikmat-nikmat Allah, karena itu
O3 158 G s, | Allah  menjadikannya merasakan
PG SR pakaian kelaparan dan ketakutan,
y\y | disebabkan oleh apa yang selalu
mereka perbuat.
11 | Al-A’raf sads o w85 o7 .« 131 | Apakah penduduk negeri-negeri itu | Orang-orang
f f | ! . - .
ayat 97- W O s A G merasa aman dari kedatangan siksa | musyrik yang
99 qy S}QL 4% q uu kami kepada mereka diw_aktu malam merasa aman
L saat mereka sedang tidur? Atau | dari siksa
2556 O Jf\ s1a] <wlal | apakah penduduk negeri-negeri itu | Allah SWT
e > uf); merasa aman dari kedatangan siksa
A O3als a3 u,;f, L | kami kepada mereka diwaktu dhuha
R | saat mereka sedang bermain? Atau
;ﬁz 12 Y6 4»\ S \3.&\3\ apakah mereka merasa aman dari
.| makar Allah tiadalah yang merasa
49 wjr!-\ (’;“U f& aman dari makar Allah kecuali kaum
yang merugi.
12 | Al-lsra Lo o& . 9 et .20 ric | Maka apakah kamu merasa aman | Orang-orang
ES punt O qeald) | 0 e .
ayat 68- SRS V&J ROl dijungkirbalikkan oleh-Nya atas | musyrik
69 L.pb- § o1 .,\ - | kamu pinggiran daratan, atau Dia | merasa aman
Jo3 jd mengirim kepada kamu kerikil- | dari siksa
51 ‘U\d@% V‘Q ‘34% Y | kerikil? Kemudian kamu tidak akan | Allah SWT
) mendapat untuk diri kamu satu
S gjg 45 S Ry °i‘3/\ pelindungpun. Bahkan apakah kamu
) > . " merasa aman dari dikembalikan-
@J\ o qu (._QL; C}:“ N)_/a kamu ke laut sekali I_agi, lalu
T Dia meniup atas kamu angin taufan
PN ’W" ”“ (&ﬁ,w dan ditenggelamkan-Nya kamu
) s disebabkan  kekafiran ~ kamu.
ECEPTR (&5 Kemudian kamu tidak  akan
mendapat terhadap kami satu
penuntut pun.
13 | Al-Mulk 5Tl o8 dag Apakah kamu telah merasa aman | Mengira
ayat 16- 4 > O* 2 | terhadap siapa yang dilangit bahwa | merasa aman
17 e - e8| +&, -. % | Dia akan menjungkirbalikan bumi | dari hari
2 136 N S Cank JUNgKI! ;
e ‘&J - bersama kamu, sehingga dengan | kiamat
P 20 - .- N 3 - - - ..
355 a3y % tiba-tiba ia (bumi itu) berguncang?
*}w = s Atau apakah kamu telah merasa
<z J,ﬂjj O (s | aman terhadap siapa yang dilangit
) s bahwa Dia akan mengirimkan badai
36 (S 03ulaacd Uols | yang berbatu? Maka kelak kamu
- akan  mengetahui  bagaimana
\'V | peringatan-(Ku)?
14 | lbrahim SRR Dan ketika Ibrahim berkata: | Negeri yang
A | & ) G 305
ayat 35 Beals d Jj Tuhanku, jadikanlah negeri ini | aman
M R 2 (8 u‘ .UMJ\ negeri yang aman, dan jauhkanlah
“SU “S - aku Dbeserta anak cucuku dari
Yo H"WY‘ menyembah berhala-berhala.
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15 Fusilat N Gl 5 /3; °i % ,fs\ &) Sesun_gguhnya orang-orang yang Keadaan
ayat 40 - - menyimpang dari ayat-ayat Kami | aman sentosa
10 PR S P . . . .
22 2 50 e H3a% | merekatidak tersembunyi dari Kami.
3 u@ alias Maka apakah  orang yang
f u\ Z}b J,\ S dil_emparkan kedalam neraka lebih
) T | baik ataukah orang yang datang
L:‘ugrfw L 1glaspacsll | dengan aman sentosa pada hari
o, kiamat? Perbuatlah apa yang kamu
§ + Jmai O35S | kehendaki:Sesungguhnya Dia
terhadap apa yang kamu kerjakan
adalah Maha Melihat.
16 Saba’ T A 2o o3z .. | Dan Kami telah menjadikan antara | Aman  dari
oz | o Ulas . .
ayat 18 = A G e 2 | mereka dan antara negeri-negeri | gangguan
63368 5l o5 s i) | Yang telah kami limpahkan berkat | orang lain
e 2 LGJ 4 kepadanya beberapa negeri yang
L;u e 15 iiMJ\ L | nampak dan Kami tetapkan padanya
=~ C ‘ " | perjalanan (dekat). Berjalanlah di
YA u},.o\ Z67s | dalamnya pada malam dan siang
. hari dengan aman.
17 Saba’ s 1f. o&Y.071 7. | Dan  sekali-kali bukanlah harta | Keadaan
L NI, Jos) Lo
ayat 37 “95 ng 72 V'QF 2 | kamu dan bukan (pula) anak-anak | aman sentosa
<2l 22 N -4 Gage =<2t | kamu yang mendekatkan kamu ke | di surga
o "5:5) , . ‘SJJ‘U sisi Kami sedikit kedekatan pun:
At vﬁg wj‘g Bl o3 tetapi orang-orang yang beriman
g , dan beramal saleh, maka mereka itu
§) (;33 3o g _ax2ll | memperoleh balasan yang berlipat
- o i e ganda disebabkan apa yang telah
YV Ogel i)l | mereka kerjakan: dan mereka di
tempat-tempat yang tinggi
senantiasa aman.
18 | An-Naml | §.°w w. .- 4, .7. .. | Barang siapa yang membawa | Orang-oran
: B oaiadl <ls e g pa Yyang g 9
ayat 89 e g S kebaikan, maka ia memperoleh yang | beriman
Al O | Js2® <5 22 < 4; | lebih baik darinya sedang mereka itu | mendapatkan
P éﬁdvﬁj adalah orang-orang yang aman | keamanan
(tentram) dari kejutan yang yang
dahsyat pada hari itu.
20 | Al-Hijr G0 \ldy <. f3i 12\& | Mereka memahat sebagian gunung- | Mengira akan
e O 155153 o
ayat 82 5 J o oal gunung untuk menjadi rumah-rumah | merasa aman
AY “nael | dalam keadaan aman dari  murka
= Allah SWT.
21 Asy- Sl TEA e »y 528 Apakah kamu akan mengira akan | Kaum
Syuw’ara’ sl e < 0P dibiarkan (menikmati) apa yang di | pembangkang
ayat 146 \ s sini dengan aman. yang mengira
akan merasa
aman.
22 Ad- Yo \ .ot & (-0 5.2°. | DI dalamnya mereka meminta | Aman di
gery ¢ v
Dukhan o 4'@5 Jg) il segala macam buah-buahan, mereka | dalam surga
ayat 55 5o | dalam keadaan aman.

Ayat-Ayat Madaniyah
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NO

Nama
Surat

Ayat Al-Qur’an

Makna

Klasiikasi

Al-
Bagarah

ayat 125

u.,w Gl cod das 3
P i 1 320 Tl
a1 Biges s
VYo 2352

Dan (ingatlah),  ketika  kami
menjadikan rumah itu (Baitullah)
Matsabalan (tempat berkumpul) bagi
manusia dan tempat yang aman. Dan
jadikanlah dari magam Ibrahim
tempat shalat. Dan telah kami
perintahkan kepada Ibrahim dan
Ismail  “Bersihkanlah  rumah-Ku
untuk orang-orang yang thawaf, dan
i’tikaf, serta yang ruku’, sujud.

Baitullah
tempat yang

aman

Al-
Bagarah

ayat 126

s cfas &g ad) J6 )
G 81 3335 G 1
A 55 J6 3231 el
) el ¥ Sl il
S| Sedse A o1de

AR

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim
berdo’a: “Tuhanku,  jadikanlah
negeri ini (negeri yang) aman
sentosa, dan berikanlah rezeki
berupa buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman di antara
mereka, kepada Allah dan hari
kemudian. Allah berfirman: “Dan
kepada siapa yang kafir Ku-
senangkan sedikit, kemudian Aku
paksa ia menuju siksa neraka, dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Negeri yang

aman

Al-
Bagarah

ayat 196

S84 5l g 1555

4 aﬂa g)
|

(pt Sheiiiel (33 €525
S5 1342 Vg Gl

Sempurnakanlah ibadah haji dan
umrah karena Allah. Jika kamu
terkepung, maka sembelihlah kurban
yang mudah didapat, dan jangan
kamu mencukur kepala kamu
sebelum kurban sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antara
kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepalanya (lalu ia bercukur), maka
wajiblah atasnya berfidyab, vyaitu
berpuasa atau bersedekah atau
berkurban. Apabila kamu telah
aman, maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan  (haji) tam  attu’
(wajiblah ia menyembelih) kurban
yang mudah didapat. Tetapi jika ia
tidak menemukan, maka
berpuasa tiga hari dalam masa haji
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu
telah pulang kembali. ltulah sepuluh
yang sempurna. Demikian itulah

Aman  dari
kepungan
kaum

musyrikin
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YRy 1 (kewajiban membayar
s JQ é N J'ML‘K fidyah) bagi orang-orang yang
£C5g_\ A i S keluarganya tidak berada di Masjid
7 al-Haram. bertakwalah kepada Allah
A & 2451 A \)j;_,\j dan ketahuilah bahwa Allah sangat
. keras siksa-Nya.
VaTe ol G
lbhfj R ('i“" 56 Jika kamu dalam keadaan takut | Perubahan
’ ? 7 | (bahaya), maka shalatlah sambil
WS\ &3 (';M 736 | berjalan  atau  berkendaraan. | gerakan
" | Kemudian apabila kamu telah aman,
Al- 3l 1358 L {2 | maka sebutlah Allah (shalatlah), | Shalat  saat
4 Bagarah sebab Allah telah mengajarkan sedang
kepada kamu apa yang belum kamu
239 ketahu. ketakutan
atau  situasi
tidak aman.
V‘i"‘ biﬁ“ 5 ,\51 £ &5 Dan Allah telah menjanjikan orang- | Keadaan
- e orang yang beriman diantara kamu
w?</°. o :’; gy /i:;\ ‘;L*:"B dan mengerjakan amal-amal saleh | aman sentosa
- . bahwa Dia pasti akan menjadikan )
RSN L;fuzj‘ﬁ\ s | mereka penguasa bumi, sebagaimana bagi  orang
L i _ | Dia telah menjadikan orang-orang i
;,‘L u&aﬁ ¢ ‘j‘ S Zpddl | yang sebelum mereka penguasa, dan yang beriman
An-Nur pasti Dia akan meneguhkan bagi
5 V‘L : \«.évd\ (ié-is mereka agama mereka yang telah
ayat 55 v diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia
5> NEY £ ré-J-&ﬁ benar-benar akan mengganti buat
mereka, sesudah ketakutan mereka
u}gw Y s’)xx Wi dengan rasa aman. Mereka
o B menyembah-Ku dengan tiada
J‘f U” mempersekutukan sesuatu apapun
oo u“ \ EPTR K \; den_gan Aku. [_)an barang siapa_yang
kafir sesudah itu, maka mereka itulah
orang-orang fasik.
o Vf'f“f\ fu; :M'd w\ e Padanya terd_apat tanda-tanda yang | Baitullah
nyata, (diantaranya) magam
Sy Gal O 423 ¢ 3 | Ibrahim: barang siapa memasukinya tempat yang
Al-Imran Baitullah itu) menjadi amanlah dia:
6 PR T & 1z | mengerjakan haji menuju Bait Allah | @Man
ayat 97 o e S F adalah kewajiban manusia terhadap
Jﬁwjg\mﬂ u\ ﬁugwu\ Allah, vyaitu (bagi) yang sanggup
| mengadakan perjalanan ke sana:
av ;F.J:J\ s‘ A uLe barang siapa mengingkari
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(kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah maha kaya dari semesta alam

Al-Imran

ayat 154

0. o
el %wé:lﬂj;-"

:a./o.,Uo wad A
5.2.::“ %Lbjyvg,w

or

B 5 dy o5k gl
9 s otk stach ¢

Vet e AN

(SR

208

z} /}4-4&4.\5 415,»’}[\
HMZ’\
JAM g os ¢ ujl“’
S dd
Ay ;Jé 3
&ﬁM&@ﬁ

<
\/..//

3 G panalls 15500
uww«»bw
Vot j3iiall

Kemudian Dia menurunkan kepada
kamu keamanan (berupa) kantuk

sejenak setelah kesedihan yang
meliputi segolongan kamu,
sedangkan segolongan lagi telah

dicemaskan oleh diri mereka sendiri:
mereka berkata: “Apakah ada bagi
kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam  urusan  ini?
Katakanlah: "Sesungguhnya urusan
itu seluruhnya ditangan
Allah. "Mereka menyembunyikan
dalam hati mereka apa yang tidak
mereka kepadamu; mereka
berkata: "Sekiranya ada bagi kita
barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini, niscaya kita tidak
akan dibunuh (dikalahkan) di sini.
“Dan Allah (berbuat demikian) untuk
menguji apa yang ada dalam dadamu
dan untuk membersihkan apa yang
ada dalam hatimu. Allah Maha
Mengetahui isi hati”

Keamanan
yang berupa

rasa kantuk

Al-Fath

ayat 27

Gsdh 3t 3% 38
i) 2.
Yo w -
el 21 508 & aid

T Yo w %5 9} . osa 40w

Y Gitaihy (SLE il

\”’o:{ 7 ’/’f-»:')}};lﬁ
S5 25 035 (o asd
YV LGS

Sesungguhnya Allah pasti akan
membuktikan  kepada Rasul-Nya
tentang kebenaran mimpi dengan
sebenarnya (yaitu) bahwa
sesungguhnya kamu pasti akan
memasuki Masjid al-Haram, insya
Allah dalm keadaan aman, dengan
mencukur  kepala kamu  dan
memendekkan(nya) sedang kamu
tidak akam merasa takut. Maka Allah
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui dan Dia menjadikan
sebelumnya, kemenangan yang dekat.

Baitullah
tempat yang

Aman
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1 .ﬁ L M & 1508 Dan apabila datang kepada mereka | Persoalan
S oA &3 A G g tent
> suatu persoalan tentang keamanan | tentang
P PR keamanan
1535 Jasa 152131 Lol ataupun ketakutan, mereka lalu
55 jjj : “&_ £s menyebarluaskannya.  Seandainya ita}[uEu?
2o N e ee ka mengembalikannya kepada | <€takutan
< A0 Gl g Jzzgh | mere nbalikannya |
An-Nisa = L - Rasul dan Ulil Amri di antara éanrlgnberkaltn
9 av.gM cujja_ww il 404 | mereka, tentulah orang-orang yang o eragn an
ayat 83 . ingin  mengetahui  kebenarannya Fnapupung
54 (..QLG A *125 Y35 | mengetahuinya dari mereka (Rasul bukan
. . . 4. |dan Ulil Amri). Kalau bukan karena
AY 3@5?1 ulﬂ«m“ ~=5Y | karunia  Allah dan  rahmat-Nya
kepada kamu, tentulah kamu
mengikuti setan, kecuali sebagian
kecil saja (diantara kamu).
w‘ . u\ iow ¢ ! | Ketika kantuk meliputi kamu sebagai | Ketentraman
sesuatu penentraman dari-Nya, dan _
G slad o Xk w/ Dia menurunkan kepada kamu hujan | hati  dengan
0 Al-Anfal dari langit untuk menyucikan kamu diber
5. . R : . | diberi  rasa
ey wﬁj PO /312“/5 dengannya dan menghilangkan dari
ayat 11 ‘ - (’f kamu kotoran setan dan untuk Kantuk
2 Ly (Liih 53 | menguatkan  hati  kamu  dan antu
‘ - " | memperteguh dengannya telapak kaki
27K W o} e}a
V)Y 4 &2 25030 | (kamu)

C. Analisis Makna Aman Dalam Tafsir Al-Misbah

1.

Negeri Yang Aman

Negeri yang aman adalah dambaan setiap manusia. Di tempat seperti ini, kita

bisa hidup dengan tenang, tanpa rasa takut dan khawatir. Keamanan tidak hanya berarti

terbebas dari ancaman fisik, namun juga mencakup keamanan psikologis, sosial, dan

ekonomi. Dalam surat Al-Qasas Allah SWT berfirman;

s e 2 :w)//i/ P e s S
55 02 B 38l g2 Gl s (S 51 Ll 3 s i 3901 5 01 165

. - Al T
NI g ZANE
& d)iL«ng.ajf\ ﬂj \s.ﬂx
)

“Mereka berkata, “Jika mengikuti petunjuk bersama engkau, niscaya kami

akan diusir dari negeri kami.

" (Allah berfirman,) “Bukankah Kami telah mengukuhkan

kedudukan mereka di tanah haram yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-
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buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi
Kami?” Akan tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahui”(Q.S Al-Qasas:57).

Dalam ayat ini kaum sebagian dari Musyrikin ada yang mengatakan:
“Mengapakah tidak diberikan kepadanya seperti yang telah diberikan kepada Musa
dahulu?” Dan ada juga yang berkata “Jika kami mengikuti secara bersungguh-sungguh
petunjuk itu yaitu mengikuti ajaran agama islam dengan mengesakan Allah dan
meninggalkan penyembahan tuhan yang diajarkan leluhur kami, dengan kami
bergabung bersamamu wahai Nabi Muhammad yang ajaranmu itu berbeda dengan
kepercayaan masyarakat Arab, niscaya kami akan diculik, ditawan bahkan bisa diusir
oleh orang Arab dari negeri kami yaitu Makkah. Harta benda kami akan dirampas,
bahkan bisa jadi kami dibunuh, sebab mayoritas orang banyak yang menentang
ajaranmu, sedangkan kami kaum yang lemah dan tidak mampu melawan.®

Mendengar perkataan kaum Musyrikin Allah SWT membantah sambil
mengingatkan mereka bahwa sesungguhnya Allah SWT telah melindungi Nabi
Muhammad SWT beserta pengikut-pengikutnya walaupun membawa ajaran yang
berbeda dengan ajaran masyarakat Arab. Dan disisilain Allah SWT telah meneguhkan
buat mereka bahwa Dia telah menjadikan wilayah tempat tinggal mereka sebagai
Haram yaitu tanah suci Makkah yang aman dari pembunuhan dan penganiayaan bahkan
Allah SWT telah memberikan berbagai macam tumbuhan dan buah-buahan sebagai
rezeki untuk semua yang tingal disana walaupun mereka kafir. Maka dari itu perkataan
orang musyrikin tidaklah logis karena bagaimana bisa Allah SWT mencabut rasa aman
dari mereka dan menjadikan mereka terbunuh dan terculik apabila mereka beriman dan
memeluk ajaran-Nya yang mereka sudah tahu bahwa ajaran itu baik dan benar.’

Doa Nabi Ibrahim as agar kora Makkah dan sekitarnya menjadi kota yang aman
adalah doa untuk menjadikan keamanan yang ada disana berkesinambungan sampai
akhir masa. Bahkan menganugerahkan kepada penduduk dan pengunjungnya

kemampuan untuk menjadikan aman dan tentram.®

6 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h.374
" Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h.375
8 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,Jilid 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002,
h.322.
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Kendati demikian ternyata masih banyak orang-orang musyrik Makkah yang
masih buta dengan nikmat yang diberikan kepada mereka sebagaimana yang

dijelaskan dalam surat Al-Ankabut ayat 67:
_ 42 ) P ,//ﬁ _ P )1///4\ T /C/ - -
055856 Al 325 O JLILS s 3 BN Ay Bl s Bl B 35 )

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah
menjadikan tanah Haram yang aman sedang manusia sekitarnya diculik? Maka
apakah mereka terhadap yang batil mereka percaya dan terhadap nikmat Allah mereka
kufur”.(Q.S Al-Ankabut:67).

Orang-orang musyrik kota Makkah sebagian masih ada yang buta akan nikmat
yang diberikan kepada mereka dan mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya
Allah SWT telah menjadikan tempat tinggal mereka tanah Haram yakni tempat yang
aman dari penganiayaan, penculikan, pembunuhan serta perampokan. Sesudah nyata
kebenaran dan jelas anugerah yang diberikan oleh Allah SWT, mereka masih terus saja
menyembah berhala-berhala dan kemusyrikan, mereka selalu kufur nikmat yakni tidak
mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.®

2. Aman Dari Rasa Takut
Rasa takut bisa dialami oleh siapa saja bahkan Nabi pun bisa merasakan takut

akan suatu hal. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Qasas ayat 31:
) P T i TR T SN S AU oA e
el G BB NG L5 Sl i e s ols T VAV A W [t I

“Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala dia melihatnya bergerak-gerak
seperti seekor ular kecil, larilah dia berbalik kebelakang tanpa menoleh. “Wahai Musa,
datanglah dan jangan takut. Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang
aman”.(Q.S Al-Qasas: 31).

Ketakutan Nabi Musa as terhadap ular yang berasal dari tongkat yang dilempar
karena perintah Allah SWT, membuat Nabi Musa as lari jauh dari posisinya dan tatkala
Nabi Musa sudah cukup jauh, Allah SWT menyeru Nabi Musa agar kembali

% Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an” Jilid 10, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.542
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ketempatnya semula dan menyuruhnya untuk menyingkirkan rasa takut yang sedang
menguasainya karena sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang aman.
Ketakutan bisa juga berasal dari orang-orang yang dapat mengancam

keselamatan seperti yang disebutkan dalam surat Quraisy ayat 4:
i Iy s (A
.?1:.«,/‘7/10 s A TPt A B
S5 G 8 e i) )

“Yang telah memberi makan mereka setelah lapar dan memberi mereka rasa
aman dari ketakutan”. (Q.S Al-Quraisy:4).

Ayat sebelumnya menyeru kepada kaum Quraisy agar menyembah Tuhan
pemelihara dan pemilik Ka’bah yaitu Allah SWT. Kemudian dilanjut dengan ayat ini
yang menyebutkan bahwa Allah lah yang telah memberi mereka makan setelah
mengalami kelaparan dan memberi mereka rasa aman dari ketakutan dikarenakan
penduduk disekitar mereka sering terjadi perampokan dan pembunuhan.*

Dua hal yang disebutkan oleh ayat ini yaitu dengan tersedianya pangan dan
jaminan keamanan bisa membuat kesejahteraan dapat tercapai. Keduanya saling
berkaitan . Stabilitas keamanan memicu pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan
ekonomi melahirkan stabilitas keamanan. Dua hal tersebut wajar dan harus disyukuri
dengan cara beribadah kepada Allah yang memberi rasa aman serta mencurahkan
berbagai rezeki.!t

Demikian Allah memberi nesihat atau peringatan kepada manusia yang masih
mengingkari nikmat-nikmat Allah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat An-Nahl

ayat 112:
GBI 0, 258G oG K 52 155 43, L Bl il 26 i3 Nea ooy
Sy 198 Gy s g DA

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan, suatu negeri yang tadinya

aman lagi tentram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat,

10 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,Jilid 15, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.538.
1 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,Jilid 15, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.539.
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tetapi  (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena itu Allah
menjadikannya merasakan pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan oleh apa

yang selalu mereka perbuat”(Q.S An-Nahl:112) .

Allah SWT telah memberi peringatan dengan membuat suatu perumpamaan
agar mudah dipahami dan menjadi renungan, yaitu dengan suatu negeri yang tadinya
merasakan aman, hidup tentram dan diberi rezeki yang melimpah ruah baik dari darat,
laut maupun udara dan dengan berbagai cara namun penduduknya mengingkari nikmat-
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Oleh karena itu Allah memberi pelajaran
dengan diberi mereka rasa kelaparan dan diberi ketakutan setelah tadinya hidupnya
12

sejahtera dan merasakan keamanan.

3. Aman Dari Siksa Allah SWT
O3l a3 g5 0 o e s Bl 2 o

“Barang siapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh yang lebih baik
darinya sedang mereka itu orang-orang yang aman (tentram) dari kejutan yang
dahsyat pada hari itu”.(Q.S An-Naml:89)

Dapat dipahami bahwa ayat diatas menjelaskan bahwa umat islam membawa
kebaikan yakni membawa keimanan yang benar-benar sempurna dan berbuat amal
saleh, maka ia akan mendapatkan balasan yang lebih baik yaitu dilipat gandakan dari
sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat bahkan tidak terbatas. Dan mereka akan
mendapatkan rasa aman dan tentram dihari penghimpunan dipadang Mahsyar.*®

Sedangkan bagi orang-orang pendurhaka yang enggan mentaati perintah
Allah, akan mendapatkan siksa-Nya. mereka mengira akan mendapatkan keamanan

sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-A’raf ayat 97-99:

12 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,Jilid 7, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.373.
13 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,Jilid 10, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.290
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“Apakah penduduk negei-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksa kami
kepada mereka diwaktu malam saat mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksa kami kepada mereka diwaktu
dhuha saat mereka sedang bermain? Atau apakah mereka merasa aman dari makar
Allah tiadalah yang merasa aman dari makar Allah kecuali kaum yang merugi.” (Q.S
Al-A’raf:97-99).

Karena kedurhakaan dan kebejatan yang mereka perbuat, sampai-sampai
mereka melupakan ancaman dari Allah SWT sehingga merasa aman dari siksa-Nya
yang sangat dahsyat. Dan siksaan itu datangnya tidak dapat diprediksi, boleh jadi
datang disaat mereka terlelap tidur dimalam hari, atau bahkan bisa datang disaat waktu
dhuha yaitu pada saat matahari naik sepenggalan yang mana pada waktu itu biasanya
manusia masih giat dan segar saat sedang bermain.'*

4. Aman Dalam Keadaan Damai dan Tentram

Setiap manusia yang beriman kepada Allah SWT dan berbuat kebaikan maka

ia akan mendapatkan kedamaian di dalam surga sebagaimana yang disebutkan dalam

surat al-Hijr ayat 46:
A R IR P < PR L B T P I R DR S SN B S P |
@ Ot yoe S B e G500 3 L L) @ Gl s a3l

“sesungguhnya orang-orang bertakwa berada dalam eurga-surga dan mata
air-mata air. Masuklah ke dalamnya dengan selamat dalam keadaan aman”.(Q.S Al-
Hijr:46).

Ayat tersebut menjelaskan ganjaran bagi orang-orang yang bertakwa. Bahwa

mereka mendapatkan balasan yang terbaik, yaitu dimasukan kedalam Surga yang

14 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an” Jilid 5, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.185-186
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tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata keindahan yang ada di dalamnya. Dan mereka
masuk dalam keadaan aman dan damai.®®

Di dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman:
_ _ ,,;/\'4 - \ T - )) D R R S
G a5 AL B BS a5 5 5 5 Bl 1S53 gl S N5 S0l g
N I

“Dan sekali-kali bukanlah harta kamu dan bukan (pula) anak-anak kamu yang
mendekatkan kamu ke sisi Kami sedikit kedekatan pun, tetapi orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, maka mereka itu memperoleh balasan yang berlipat
ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka di tempat-tempat
yvang tinggi senantiasa aman”.(Q.S Saba’:37).

Kekayaan materi dan anak keturunan bukanlah faktor yang dapat mendekatkan
diri kepada Allah, melainkan keimanan, ketakwaan dan perbuatan amal saleh seseorang
lah yang mendapatkan kedudukan tinggi di sisi-Nya dan ia akan memperoleh balasan
yang berlipat ganda dari sepuluh kali lipat, tujuh ratus kali lipat bahkan lebih. Dan
masuk surga dalam keadaan yang aman sentosa.®

Adapun kenikmatan yang didapat bagi umat islam yang masuk surga dijelakan

dalam surat ad-Dukhan ayat 55:
N o .
Gl 150 K s 83

“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan, mereka dalam
keadaan aman”.(Q.S Ad-Dukhan:55)
Ayat diatas menyebutkan kenikmatan-kenikmatan yang akan diraih oleh orang-

orang yang bertakwa di surga nanti, salah satunya yaitu mereka dapat meminta segala

15 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an” Jilid 7, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.135.

16 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,Jilid 11, Jakarta: Lentera Hati,
2002, h.395-396.
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macam buah-buahan yang mereka inginkan, tanpa ada yang menghalangi dan mereka

di dalamnya merasakan aman dari segala hal yang dapat membuatnya khawatir.’

KESIMPULAN

Rasa aman merupakan kebutuhan pokok manusia, baik yang beriman kepada Allah
SWT maupun yang membangkang dari perintah-Nya. Tidak ada kegiatan yang akan dilakukan
manusia tanpa adanya rasa aman di dalamnya. Mulai dari keamanan pada diri sendiri,
keamanan sosial, keamanan lingkungan, sampe keamanan suatu negara atau global. Sudah
menjadi naluri manusia untuk mencari dan mendapatkan rasa aman. Bahkan dalam hal
beribadah seperti shalat pun dapat berubah gerakannya apabila seseorang mengalami rasa
takut, seperti shalat dalam peperangan. Maka dari itu, sebagai umat islam sehendaknya nikmat
aman tersebut selalu diiringi dengan rasa syukur kepada Allah SWT karena nikmat aman

merupakan suatu hal yang penting untuk menjalani kehidupan yang damai dan tentram.

Rasa aman di dalam tafsir al-Misbah menempati berbagai empat diantaranya yang
pertama Aman ditujukan untuk negeri yang aman, kedua Aman dari rasa takut, ketiga Aman
dari siksa Allah SWT, keempat Aman untuk menunjukan suatu keadaan yang damai dan

tentram.
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